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ABSTRAK

Aprilia Maurita Anggraini. 1711100014. Skripsi. Jenis-jenis Campur Kode
dalam Penggunaan Bahasa Indonesia di Jejaring Sosial. Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis dan wujud campur
kode yang terjadi dalam penggunaan bahasa Indonesia di jejaring sosial. Adapun
latar belakang penelitian ini karena banyak terdapat penggunaan ragam bahasa
dalam berkomunikasi, khususnya bahasa tulis. Bahasa yang tertulis akan menjadi
sumber pengetahuan bagi para pembaca, namun ketika pembaca adalah orang
awam yang mengetahui adanya percampuran bahasa, dapat saja para pembaca
salah mengartikan hal tersebut. Maka dari itu pentingnya penelitian ini untuk
mengetahui ragam bahasa yang menyisip di suatu tulisan, yang disebut dengan
campur kode, sehingga tidak salah mengartikan sekaligus menambah wawasan
ragam bahasa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif, yaitu dengan mendeskripsikan dan menganalisis jenis dan wujud
campur kode dalam penggunaan bahasa Indonesia di jejaring sosial. Sumber data
dalam penelitian ini adalah jejaring sosial yang berupa whatsApp, facebook, dan
instagram, sedangkan data dalam penelitian ini yaitu kutipan-kutipan yang berupa
kata, frasa, perulangan kata dan klausa yang mengandung unsur campur kode di
jejaring sosial. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan
teknik baca, dokumentasi, dan teknik catat.

Hasil analisis data yang diperoleh adalah terdapat dua jenis campur kode
yaitu campur kode ke dalam (Inner Code Mixing) sebanyak 15 data dan campur
kode ke luar (Outer Code Mixing) sebanyak 48 data, adapun untuk wujud campur
kode ditemukan penyisipan kata, frasa, perulangan kata, dan penyisipan klausa.
Persentase wujud campur kode yang terjadi sebagai berikut (1) campur kode
penyisipan kata dengan bahasa daerah 12,7% (2) campur kode penyisipan frasa
dengan bahasa daerah 3,2% (3) campur kode penyisipan perulangan kata dengan
bahasa daerah 6,3% (4) campur kode penyisipan klausa dengan bahasa daerah
1,6% (5) campur kode penyisipan kata dengan bahasa asing 50,8% (6) campur
kode penyisipan frasa dengan bahasa asing 22,2% (7) campur kode penyisipan
perulangan kata dengan bahasa asing 1,6% dan (8) campur kode penyisipan
klausa dengan bahasa asing 1,6%.

Kata Kunci: Jejaring sosial, jenis campur kode, wujud campur kode
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi antarsesama. Dengan bahasa
seseorang dapat mengomunikasikan gagasan, ide, serta mengekspresikan
dirinya. Sumarsono (2012:1) menjelaskan bahwa bahasa adalah suatu alat
komunikasi yang memungkinkan manusia saling menyampaikan gagasan,
mengungkapkan perasaan, atau menjelaskan sesuatu. Bahasa merupakan
salah satu sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh
masyarakat untuk bekerja sama, mengidentifikasi diri dan berkomunikasi
(Achmad dan Abdulah, 2013). Berkomunikasi di zaman sekarang ini tidak
melulu dengan komunikasi langsung. Seseorang dapat berkomunikasi dengan
sesama melalui berbagai media komunikasi.

Media komunikasi berkembang dengan cepat dan canggih. Kondisi ini
menyebabkan seolah-olah tidak ada jarak antara satu daerah dengan daerah
yang lain, antara satu pulau dengan pulau yang lain, bahkan antara satu
negara dengan negara yang lain. Salah satu media komunikasi yang
perkembangannya sangat pesat adalah media internet. Media ini sudah
merambah ke berbagai lapisan masyarakat dan sudah menjadi kebutuhan

masyarakat dalam menjalankan aktivitas sehari-hari.



Berbagai layanan informasi bisa disampaikan melalui media internet
yang lebih dikenal dengan sebutan jejaring media sosial. Twitter, Telegram,
Instagram, Facebook, SMS (Short Massage Service), Line, dan WhatsApp
(WA) merupakan beberapa contoh layanan jejaring sosial yang berkembang
saat ini. Melalui beberapa jejaring media sosial tersebut masyarakat dapat
berkomunikasi secara lebih mudah dan cepat, sehinga tingkat pemakainnya di
masyarakat cukup tinggi.

Media sosial digunakan oleh berbagai komunitas di masyarakat.
Berhubungan dengan hal tersebut, maka penggunaan bahasa dalam bermedia
sosial pun bervariasi. Seseorang yang memahami ragam bahasa akan semakin
mudah dalam memilih bahasa ketika bertutur kata dengan orang satu dan
lainnya. Chaer (2010) menjelaskan bahwa Indonesia secara umum
menggunakan tiga jenis bahasa dengan tiga domain sasaran, yaitu bahasa
nasional Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing.

Di dalam media sosial banyak khalayak menuliskan ujurannya, mulai
dari pendapat, pasang iklan, ceramah, hasil karya, pengetahuan, bahkan
sekadar menuliskan kegiatan/ aktivitasnya sehari-hari. Semua itu tidak lepas
dari penggunaan bahasa para penuturnya. Kemampuan penutur dalam
menguasai bahasa mempengaruhi penulisannya. Seseorang yang banyak
menguasai bahasa cenderung mampu untuk menuliskan unggahan dengan
bahasa yang beraneka ragam. Kemampuan menguasai beberapa bahasa ini
disebut dengan bilingualisme. Istilah bilingualisme dalam bahasa Indonesia

disebut juga kedwibahasaan. Azhar, dkk. (dalam Rohmani, 2013:3)



menjelaskan bahwa kedwibahasaan berkaitan erat dengan pemakaian dua
bahasa atau lebih oleh seorang dwibahasawan atau masyarakat dwibahasa
secara bergantian. Suwandi (dalam Rohmani, 2013:3) mendefinisikan
bilingualisme sebagai kemampuan menggunakan dua bahasa yang sama
baiknya oleh seorang penutur. Bilingualisme merupakan kondisi kebahasaan
yang muncul sebagai akibat terjadinya kontak bahasa dalam proses
komunikasi. Kontak bahasa yang terjadi dalam masyarakat bilingual
memungkinkan seseorang untuk melakukan alih kode (code switching)
ataupun campur kode (code mixing) dalam proses komunikasi.

Chaer dan Agustina (2004:114) menyatakan dalam campur kode ada
sebuah kode utama atau kode dasar yang digunakan dan memiliki fungsi dan
keotonomiannya, sedangkan kode-kode lain yang terlibat dalam peristiwa
tutur itu hanyalah berupa serpihan-serpihan (pieces) saja, tanpa fungsi atau
keotonomian sebagai sebuah kode. Campur kode adalah suatu peristiwa
bahasa yaitu masuknya unsur bahasa yang satu ke bahasa yang lainnya atau
dapat dikatakan bahwa dalam campur kode penutur menyelipkan unsur-unsur
bahasa lain ketika sedang memakai bahasa tertentu. Campur kode (code
mixing) terjadi apabila seorang penutur menggunakan suatu bahasa secara
dominan, mendukung suatu tuturan disisipi dengan unsur bahasa lainnya.

Campur kode tidak hanya terjadi pada komunikasi langsung,
melainkan juga di jejaring sosial, misalnya pada WhatsApp, Instagram dan
Facebook. Dalam jejaring sosial tersebut sering ditemukan adanya penyisipan

bahasa daerah ke dalam bahasa nasional, maupun penyisipan bahasa asing ke



dalam bahasa nasional. Campur kode tersebut terdiri dari dua jenis yaitu
campur kode ke dalam dan campur kode ke luar. Santoso (2007) menyatakan
bahwa unsur campur kode dibedakan menjadi dua yaitu campur kode ke
dalam (Inner Code Mixing) dan campur kode ke luar (Outer Code Mixing).
Pendapat lain disampaikan oleh Suandi (2014:140-141) berdasarkan asal
unsur serapannya, campur kode dapat dibedakan menjadi tiga jenis yaitu
campur kode ke dalam (Inner Code Mixing), campur kode ke luar (Outer
Code Mixing), dan campur kode campuran (Hybrid Code Mixing).

Azhar (dalam Rohmani, 2013:5-6) berpendapat bahwa faktor
penyebab terjadinya campur kode biasanya berhubungan dengan karakteristik
penutur, seperti latar belakang sosial, tingkat pendidikan, serta rasa
keagamaan. Biasanya ciri menonjolnya berupa kesantaian atau situasi
informal, namun bisa juga terjadi karena keterbatasan bahasa, ungkapan
dalam bahasa tersebut tidak ada padanannya, sehingga ada keterpaksaan
menggunakan bahasa lain, walaupun hanya mendukung satu fungsi.

Berdasarkan faktor tersebut, penggunaan bahasa Indonesia di jejaring
sosial banyak terdapat campur kode. Mengingat bahwa penggunaan bahasa
Indonesia di jejaring sosial tidaklah harus menggunakan bahasa yang resmi,
sekaligus terdapat keberagaman bahasa, sehingga banyak ditemukan dan
banyak terjadi penggunaan campur kode. Seperti data pra survey yang

ditemukan di bawabh ini.



Data 1

“Alhamdulillah, saya suka packing. Beberapa sudah sampai di
tuannya, bahkan belum difoto dah diambil. Barakallah #ARGallery”

Berdasarkan data pra survey yang diperoleh, peristiwa campur kode
yang terdapat dalam data tersebut yaitu penggunaan bahasa Indonesia yang
disisipi bahasa Inggris “Packing” dan bahasa Arab “Barakallah”. Adapun
jenis campur kode yang terjadi adalah campur kode ke luar (Outer Code
Mixing). Berdasarkan bentuknya, data tersebut terdapat penyisipan unsur
yang berwujud kata, yaitu “Packing” yang artinya mengemas, dan penyisipan
unsur yang berwujud klausa yaitu “Barakallah” yang artinya semoga Allah
memberikan berkah.

Data 2

“Sepatu Vans size 40, ready di rumah, tanpa box”

Berdasarkan data pra survey yang diperoleh, peristiwa campur kode
yang terdapat dalam data tersebut yaitu penggunaan bahasa Indonesia yang
disisipi bahasa Inggris “Size” dan “Ready”. Adapun jenis campur kode yang
terjadi adalah campur kode ke luar (Outer Code Mixing). Berdasarkan
bentuknya, data tersebut terdapat penyisipan unsur yang berwujud kata, yaitu
“Size” yang artinya ukuran, dan “Ready” yang artinya siap.

Data 3
“Ga sempet mikirin caption sibuk mikirin masa depan kita”
Berdasarkan data pra survey yang diperoleh, peristiwa campur kode

yang terdapat dalam data tersebut yaitu penggunaan bahasa Indonesia yang



disisipi bahasa Inggris “Caption”. Adapun jenis campur kode yang terjadi
adalah campur kode ke luar (Outer Code Mixing). Berdasarkan bentuknya,
data tersebut terdapat penyisipan unsur yang berwujud kata, yaitu “Caption”
yang artinya judul halaman.

Beberapa uraian di atas merupakan bentuk campur kode yang sering
terjadi di jejaring sosial. Jejaring sosial adalah tempat yang banyak terdapat
pencampuran kode. Hal tersebut terjadi karena beberapa faktor, di antaranya
situasi, latar belakang sosial penulis, tingkat pendidikan, dan tidak ada
padanan kata untuk menjelaskan maksud pengguna jejaring sosial tersebut,
serta adanya keberagaman bahasa. Seseorang menuliskan kalimat di jejaring
sosial yang mengandung campur kode agar para pembaca dapat mengetahui
dan paham tulisan yang dituliskannya, sekaligus sebagai trend karena
mengingat bahwa jejaring sosial termasuk media yang situasinya informal.
Dalam menggunakan campur kode pun para pengguna jejaring sosial
bervariasi, sehingga para pemilik akun jejaring sosial memiliki ciri tersendiri.
Di dalam campur kode tersebut terdapat pencampuran atau penyisipan bahasa
daerah maupun bahasa asing. Hal tersebut yang menarik minat penulis untuk
melakukan penelitian berkaitan dengan kebiasaan seseorang dalam
menggunakan campur kode di jejaring sosial. Berdasarkan ulasan tersebut,
peneliti mengambil judul “Jenis-jenis Campur Kode dalam Penggunaan

Bahasa Indonesia di Jejaring Sosial”



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut:

1. Di dalam jejaring sosial banyak terjadi campur kode. Hal tersebut
dikarenakan para pengguna jejaring sosial berasal dari kelompok
masyarakat, yang memiliki kemampuan berbeda dalam berbahasa.

2. Dalam jejaring sosial terdapat campur kode ke dalam (Inner Code
Mixing) dan campur kode ke luar (Outer Code Mixing). Campur kode
tersebut merupakan penyisipan bahasa daerah/bahasa asing ke dalam
bahasa utama.

3. Wujud campur kode yang terdapat dalam jejaring sosial meliputi
penyisipan unsur-unsur yang berwujud kata, frasa, baster, perulangan
kata, idiom, dan penyisipan unsur yang berwujud klausa.

4. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode
dalam jejaring sosial, di antaranya yaitu latar belakang yang berbeda dari
setiap pemilik akun di jejaring sosial, tingkat pendidikan, dan tidak
adanya padanan kata untuk mengungkapkan, serta kesantaian atau situasi

informal dalam jejaring sosial.

C. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah pada jenis dan wujud
campur kode dalam penggunaan bahasa Indonesia yang terdapat di jejaring

sosial. Berdasarkan pra survey yang dilakukan, ketika penulis mencari faktor-



faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode dalam jejaring sosial,
penulis mendapat kendala yaitu pengguna jejaring sosial yang berasal dari
berbagai daerah dan dengan latar belakang yang berbeda, sehingga antara
penulis dengan para pengguna akun tidak ada jejaring komunikasi yang
dalam. Berpedoman pada hal tersebut, penulis tidak dapat meneliti faktor
apakah yang menyebabkan terjadinya campur kode yang digunakan. Maka
dari itu pembatasan masalah kali ini adalah jenis dan wujud campur kode

yang terdapat dalam jejaring sosial.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana jenis-jenis campur kode dalam penggunaan bahasa Indonesia
di jejaring sosial?
2. Bagaimana wujud campur kode dalam penggunaan bahasa Indonesia di

jejaring sosial?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai
berikut:
1. Mendeskripsikan jenis-jenis campur kode dalam penggunaan bahasa

Indonesia di jejaring sosial.



2. Mendeskripsikan wujud campur kode dalam penggunaan bahasa
Indonesia di jejaring sosial.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, baik manfaat teoritis
maupun manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut:
1) Menambah kekayaan atau khazanah kajian kebahasaan dan kajian
sosiolinguistik, khususnya kajian campur kode.
2) Menambah wawasan tentang variasi atau ragam bahasa yang banyak
digunakan di jejaring sosial.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut:
1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan untuk
mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.
2) Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan sebagai sumber

referensi untuk para peneliti selanjutnya.

G. Penegasan Judul
Adapun judul penelitian ini adalah “Jenis-jenis Campur Kode dalam
Penggunaan Bahasa Indonesia di Jejaring Sosial”

1. Campur Kode
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Campur kode adalah proses menyisipkan unsur bahasa lain ke dalam
bahasa nasional. Campur kode biasanya terjadi di situasi informal, dan
terjadi ketika tidak ada kesepadanan kata untuk mengungkapkan.

2. Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia adalah bahasa persatuan. Bahasa Indonesia diangkat
sebagai bahasa nasioanl pada tanggan 28 Oktober 1928. Setelah
menjadi bahasa nasional, pada tanggal 18 Agustus 1945 bahasa
Indonesia resmi menjadi bahasa negara.

3. Media sosial
Media sosial adalah alat interaksi dengan bantuan internet yang
mengubungkan manusia dan seolah-olah tidak adanya jarak dan waktu

antarsesama.

H. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penyusunan penelitian, maka dibuatlah
sistematika penulisan. Adapun sistematika dalam penelitian ini terdiri dari
beberapa BAB, yaitu:
BAB | Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, penegasan judul, dan sistematika penulisan.
BAB Il Landasan Teori, berisi pengertian sosiolinguistik, manfaat
sosiolinguistik, peranan  konteks tutur dalam  sosiolinguistik,

kedwibahasaan, pengertian campur kode, jenis campur kode, wujud
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campur kode, fungsi campur kode, pengertian media sosial, ciri-ciri media
sosial, jenis-jenis media sosial, peranan media sosial, dan tinjauan pustaka.
BAB Il Metodologi Penelitian, berisi metode penelitian, objek penelitian,
sumber data dan data, teknik pengumpulan data, klasifikasi data, dan
teknik analisis data.

BAB IV Deskripsi dan Analisis Data, berisi pendeskripsisan data dan
analisis data campur kode dalam penggunaan Bahasa Indonesia di jejaring
sosial.

BAB V Penutup, berisi simpulan, saran, dan implementasi.

Daftar Pustaka

Lampiran



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
dua jenis campur kode, yaitu campur kode ke dalam (Inner Code Mixing)
dan campur kode ke luar (Outer Code Mixing). Campur kode ke dalam (Inner
Code Mixing) berasal dari bahasa Jawa, yang terdiri dari 15 data dengan
persentase 23,9% dan campur kode ke luar (Outer Code Mixing) berasal dari
bahasa Arab dan bahasa Inggris, yang terdiri dari 48 data dengan persentase
76,1%.

Wujud campur kode yang terjadi dalam penggunaan bahasa Indonesia
di jejaring sosial berupa penyisipan kata, penyisipan frasa, penyisipan
perulangan kata, dan penyisipan klausa. Persentase wujud campur kode yang
terjadi sebagai berikut (1) campur kode penyisipan kata dengan bahasa daerah
12,7% (2) campur kode penyisipan frasa dengan bahasa daerah 3.2% (3)
campur kode penyisipan perulangan kata dengan bahasa daerah 6,3% (4)
campur kode penyisipan klausa dengan bahasa daerah 1,6% (5) campur kode
penyisipan kata dengan bahasa asing 50,8% (6) campur kode penyisipan frasa
dengan bahasa asing 22,2% (7) campur kode penyisispan perulangan kata
dengan bahasa asing 1,6% dan (8) campur kode penyisipan klausa dengan
bahasa asing 1,6%. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
penggunaan campur kode terbanyak dalam penggunaan bahasa Indonesia di

jejaring sosial yaitu penyisipan kata dari bahasa asing, sebanyak 50,8%.

79
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, yaitu dengan judul “Jenis-
jenis Campur Kode dalam Penggunaan bahasa Indonesia di Jejaring Sosial”
sebaiknya penyisipan bahasa tidak perlu digunakan secara berlebihan, apalagi
jika istilah tersebut sudah ada padanannya dalam bahasa Indonesia. Selain itu,
penelitian ini hanya terfokus pada jenis dan wujud campur kode. Penulis tidak
meneliti hal apakah yang menjadi sebab para pengguna jejaring sosial
melakukan campur kode, maka dari itu penulis menyarankan untuk para
peneliti selanjutnya melakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor apa yang

mempengaruhi para pengguna jejaring sosial melakukan campur kode.

C. Implementasi

Hasil penelitian yang berupa campur kode dapat diterapkan oleh
seorang pengajar dalam melakukan pembelajaran, baik secara tatap muka
maupun dalam jaringan. Campur kode digunakan guna memudahkan serta
melancarkan proses belajar-mengajar. Dengan menggunakan campur kode,
komunikasi saat pembelajaran lebih menyatu dengan siswa. Bahkan, dengan
melakukan campur kode dapat memudahkan pengajar menjelaskan kata-kata
yang sukar, atau bahkan tidak ada padanannya di dalam bahasa Indonesia.
Namun ketika istilah-istilah tersebut sudah ada padanannya dalam bahasa
Indonesia sebaiknya menggunakan bahasa Indonesia. Berdasarkan hal

tersebut, campur kode perlu dipelajari dan diterapkan saat pembelajaran.
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Campur kode pun juga dapat dilakukan siswa saat berkomunikasi ketika
pembelajaran berlangsung. Selain dalam proses pembelajaran, campur kode
juga dapat diimplementasikan sebagai bahan ajar, yaitu pada pembelajaran
Bahasa Indonesia di SMA kelas X semester |1, pada kompetensi dasar 4.10
mengenai teks negosiasi. Dalam kompetensi dasar tersebut, siswa diharapkan
mampu menyampaikan pengajuan, penawaran, persetujuan, dan penutup
dalam teks negosiasi secara lisan/tertulis. Implementasi penggunaan campur
kode berdasarkan kompetensi dasar tersebut yaitu siswa mampu menyisipkan
campur kode ketika melakukan kegiatan negosiasi secara lisan, yang melihat

suatu situasi, kondisi, dan lokasi ketika bernegosiasi.
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